BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Film “Undian” adalah film keseharian. Kebiasaan-kebiasaaan prilaku
keseharian memang sengaja dihadirkan untuk memberikan pandangan tehadap
penonton, bahwa keseharian yang seperti itu tanpa disadari sudah menjadi sebuah
rutinitas yang berdampak tidak baik untuk kelangsungan hidup manusia. Maka
dari itu pemilihan drama komedi sebagai genre film ini, karena selain menghibur
drama komedi adalah genre yang pas untuk menyindir ataupun mengkritisi pola
prilaku yang dikakukan manusia. Film “Undian” menjabarkan bagaimana
kebiasaan tersebut menjadi sesuatu yang bisa pula mengibur, hiburan ini menjadi
renungan kepada penonton untuk menyadari akan pentingnya sebuah usaha untuk
mendapatkan sesuatu yang diinginkan.

Film “Undian” menggunakan teknik punchline untuk memperkuat humor
yang akan dihadirkan dalam sebuah film pada setiap babaknya. Tujuannya untuk
memancing tawa penonton. Hal yang memancing tawa penonton adalah dengan
menghadirkan sebuah kejutan 'yang disebut dengan punchline. Sutradara
memvisualkan punchline pada medium film, dengan menentukan beberapa scene
sebagai punchline hal yang “mengejutkannya”, sehingga humor yang ingin
disampaikan menjadi lebih progresif. Hal tersebut didukung melalui
pengadeganan, elemen artistik, hingga permainan cutting editing.

Di film “Undian” teknik Punchline berhasil divisualkan. Selain dari
konsep pemilihan scene dan konsep visual yang telah dibuat, secara naratif adanya
set up yaitu babak pembangunan karakter, pengenalan, ataupun pengantar menjadi
kuat berkat pengadeganan dari pemain yang bisa mewujudkan karakter tokoh
yang ingin dimunculkan. Pengadeganan yang diarahkan sutradara kepada pemain

benar-benar bisa memunculkan karakter dari pemain.
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B. Saran

Film “Undian” berlatar belakang Jawa Barat khususnya masyarakat
Sunda, akan tetapi proses produksi di lakukan di Jawa Tengah . Bagi para
penggiat film yang melakukan proses produksi tidak sesuai dengan background
story akan sulit ketika mencari pemain serta keterbatasan blocking. Akan tetapi
alternatif yang dilakukan menjadi sebuah keuntungan karena bisa meminimalisir
dari segi anggaran biaya dan efektivitas pelaksanaan proses pra produksi hingga
produksi, karena jarak tempuh yang masih terjangkau, sehingga tidak membuang
waktu dan tenaga yang terlalu lama. Alternatif yang dilakukan tetap
memaksimalkan konsep yang ada tanpa menguarangi kualitas yang ingin dicapai.

Film “Undian” bisa menjadi salah satu cermin kehidupan bagi masyarakat
akan pentingnya sebuah usaha dalam menjalani hidup sebagai manusia. Karya
film “Undian”pun bisa jadi salah satu reverensi secara akademik bagi para
mahasiswa jurusan film dan televisi agar bisa menayangkan tontonan yang
menghibur namun juga memberikan pembelajaran bagi penontonnya. Selain itu
merencanakan berbagai siasat untuk mengoptimalkan proses pra, produksi, hingga
pasca produksi. Sutradara mencoba mengaplikasikan ilmu yang lama telah
ditempuh dalam mempelajari ilmu televisi dan film dalam bentuk karya film

“Undian” ini.
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